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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil olah data dilanjutkan dengan analisis mengenai 

pengaruh etika kerja Islam dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan Adijaya Jepara Desa Bandungreko Kecamatan 

Kalinyamatan Kabupaten Jepara., maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan 

Adijaya Jepara Desa Bandungreko Kecamatan Kalinyamatan 

Kabupaten Jepara. Hal ini didasari pada hasil koefisien regresi 

sebesar 0,020 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,029. 

Indikator yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

kinerja karyawan yaitu indikator keempat bahwa karyawan 

bekerja untuk diri sendiri dan keluarga. 

2. Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

Adijaya Jepara Desa Bandungreko Kecamatan Kalinyamatan 

Kabupaten Jepara. Hal ini didasari pada hasil koefisien regresi 

sebesar 0,288 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000. 

Indikator yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

kinerja karyawan yaitu indikator keempat bahwa karyawan 

merasa puas dengan kepemimpinan atasan. 

3. Terdapat pengaruh etika kerja Islam dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan Adijaya Jepara Desa Bandungreko Kecamatan 

Kalinyamatan Kabupaten Jepara. Hal ini didasari pada nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,000 dan nilai koefisien 

determinasi yang dinotasikan dengan R square sebesar 28,5%. 

Variabel yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

kinerja karyawan adalah variabel kepuasan kerja. 

 

B. Saran 

Peneliti memberikan saran untuk penelitian mendatang, 

antara lain: 

1. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan topik 

yang sama disarankan untuk menyempurnakan penelitian 

misalnya menambahkan variabel-variabel di luar penelitian ini. 

Mengingat kemampuan yang dimiliki dalam menerangkan masih 

terbatas. 
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2. Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengamatan dengan 

obyek yang lebih luas, sehingga dapat dijadikan acuan bagi 

kepentingan generalisasi permasalahan. 

3. Perlu ditambahkan metode wawancara dalam upaya 

pengumpulan data untuk menghindari kemungkinan responden 

tidak obyektif dalam mengisi kuesioner.  

 
 


